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ABSTRAK
Kondisi financial
sebelum kebangkrutan a
karena perusahaan aka
kebangkrutan atau likuidasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui@engaruh variabel independen yang berupa rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio leverage terhadap financial distress. Objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan pada sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2015. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian |n| menggunakan teknik purposive
sampling yang menghasi el dalam kurun waktu yaitu sebanyak 60 unit
sampel. Metode analisis dalam penelitian ini gresi logistik yang diolah
menggunakan SPSS 17.
Hasil penelitian ini
rasio profitabilitas, dan r
likuiditas, rasio aktivitas,
variabel rasio profitabilita
Kata Kunci : rasio lik

ng dialami perusahaan
upakan hal yang penting,
lu sebelum mengalami

wa secara simulta
engaruh terhadap
e tidak berpengar
atif secara signifik
tivitas, rasio prof

likuiditas, rasio aktivitas,
Secara parsial variabel
cial distress, sedangkan
ial distress.

everage, dan financial

distress.
ABSTRACT

Financial distress i
liquidation. Identifying fina
distress condition before it

This study aims to de
ratio, profitability ratio, and leve
sectors listed in Indonesia Stock
using purposive sampling which pro
years. The analytical method used is lo
17.

rior to the bankruptcy or
company will get financial

uch as liquidity ratio, activity
this study is textile and garment
mpling technique in this study is
2 samples within a period of 5 (five)
ere processed using SPSS

The results showed that liquidity ratio, activity ratio, profitability ratio, and leverage ratio simultaneous
influence to financial distress. Partially liquidity ratio, activity ratio, and leverage ratio has no influence to
financial distress, however profitability ratio has a positive and significant to financial distress. Keywords:
liquidity ratio, activity ratio, profitability ratio, leverage ratio, and financial distress.

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi sebuah perusahaan dimana kondisi
keuangan perusahaan merupakan pusat perhatian bagi berbagai pihak. Bukan hanya untuk manajemen
perusahaan namun juga untuk para pemangku kepentingan (stakeholder) seperti investor, kreditor, dan
pihak lainnya. Menurut Darsono dan Ashari (2005:11) selain sebagai alat pertanggungjawaban, informasi
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keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi
adalah keputusan yang dilakukan secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang
bisnis.

Analisis laporan keuangan menjadi alat bagi para stakeholder untuk mendapatkan informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan. Menurut Wongsosudono dan Chrissa (2013) laporan yang
disusun secara akurat dan baik dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang digunakan untuk
menilai kinerja keuangan. Analisis terhadap laporan keuangan pada dasarnya untuk mengetahui tingkat
profitabilitas dan tingkat risiko atau kesehatan suatu perusahaan.

Financial distress adalah suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu
perusahaan menghadapi masalah kesulitan keuangan. Menutut Platt and Platt (2002) dalam Widhiari dan
Merkusiwati (2015) financial distress yaitu proses menurunnya posisi financial perusahaam yang dialami
sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan atau likuidasi. Wurck (1990) dalam Manurung (2012)
mendefinisikan financial di i_sebuah situasi dim idak dapat memenuhi untuk
membayar kewajiban s ri, dan Bakhtiari (2011),
menyatakan bahwa final asnya menurun. Dengan
menurunnya profitabilita kok pinjaman dan bunga
dari pinjaman akan menu

2. KAJIAN PUSTAK
2.1 Analisis Rasio Keuangan

Menurut Warsidi dan Bambang dalam Fahmi (2011:108) analisis rasio keuangan merupakan instrument
analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang
ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan
menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risik dan peluang yang
melekat pada perusaha gkutan. Menurut H analisis rasio keuangan
merupakan analisis yang kukan untuk menilai n dan kinerja perusahaan
dibandingkan dengan alat n lainnya.

2.2 Jenis-jenis Rasio Ke

Menurut Hery (2015:166-
keuangan yang sering dig
rasio keuangan tersebut

esar, saat ini dalam
nilai kondisi keuang

ada 5 (lima) jenis rasio
usahaan. Kelima jenis

ahaan dalam memenuhi
rlukan untuk kepentingan
rupakan rasio untuk
ndeknya yang segeera

a. Rasio likuiditas, mer
kewajiban jangka pen
analisis kredit atau ana
mengukur kemampuan
jatuh tempo dengan meng

b. Rasio leverage, merupakan r
seluruh kewajibannya. Sama hal
kepentingan analisis kredit atau anali io utang (debt ratio), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Rasio ini juga
sering dinamakan sebagai rasio utang terhadap asset (debt to asset ratio).

an perusahaan dalam memenuhi
solvabilitas juga diperlukan untk

c. Rasio aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atas
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Rasio ini dikenal juga sebagai rasio pemanfaatan asset,
yaitu rasio yang digunakan utntuk menilai efektivitas dan intensitas asset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Perputaran total asset (total asset turnover), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tetanam dalam total asset.
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d. Rasio profitabilitas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perushaan dalam
menghasilkan laba. Rasio ini dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu rasio tingkat pengembalian
atas investasi dan rasio kinerja opersasi. Rasio tingkat pengembalian atas investasi adalah rasio
yang digunakan untuk menilai kompensasi finansial atas penggunaan asset atau ekuitas terhadap
laba bersih (laba seteah bunga dan pajak). Hasil pengembalian atas asset (return on asset),
merupakan rasio yang menujukkan hasil (return) atas penggunaan asset perusahaan dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dari total asset.

2.2 Financial Distress

Financial distress adalah suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu
perusahaan menghadapi litan keuangan. Isti menggambarkan situasi
tersebut adalah kebangk an default (Atmini, 2005).
Beberapa pengertian m ra peneliti. Menutut Platt
and Platt (2002) dalam roses menurunnya posisi
financial perusahaam yal atau likuidasi. Menurut
Hapsari (2012) financial t perusahaan mengalami
kerugian beberapa tahun.

2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Financial Distress

Menurut Hery (2015:166) rasio likuiditas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mem i ji jangka pendeknya vy j tempo. Rasio likuiditas
diperlukan untuk kepenti it atau analisis risik sahaan dikatakan dalam
kondisi financial distres aan memiliki ma Untuk mempertahankan
perusahaan dalam kondi aan harus memiliki g lebih besar dari utang
lancarnya. Semakin likui aka akan semaki inan perusahaan berada
dalam kondisi financial di

2.3.2 Pengaruh Rasio A Financial Distres

Rasio aktivitas, merupak
sumber daya yang dimili
aktivitasnya sehari-hari. P
akan dihailkan dari setiap
menggambarkan semakin e
pengelolaan perusahaan t
perusahaan juga tidak bisa ma
financial distress

siensi atas pemanfaatan
haan dalam menjalankan
ur jumlah penjualan yang
ggi perputaran total asset,
ualan. Jika pelaku kegiatan
set perusahaan, penjualan
erusahaan terhadap ancaman

untuk menilai k

2.3.3. Pengaruh Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perushaan dalam menghasilkan
laba. Return on assets melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan (Fahmi 2011:137). Apabila rasio ROA
rendah menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan kurang produktif dalam menghasilkan laba, dan
kondisi seperti ini akan mempersulit keuangan perusahaan dalam sumber pendanaan internal untuk
investasi sehingga dapat menyebabkan terjadinya probabilitas kebangkrutan.

2.3.4 Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Financial Distress

Financial distress dapat dimulai dari ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajibannya,
baik kewajiban yang bersifat jangka pendek yang termasuk dalam kategori likuiditas dan juga termasuk
kewajiban dalam kategori solvabilitas. Debt to asset ratio sebagai rasio leverage digunakan untuk
mengukur seberapa besar asset perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan
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berpengaruh pada pembiayaan asset. Debt to asset ratio yang tinggi menunjukkan bahwa utang yang
digunakan untuk membiayai asset perusahaan semakin tinggi maka semakin tinggi pula risiko
keuangannya. Jika total hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar, akan mengakibatkan
kemungkinan perusahaan mengalami financial distress semakin besar.

Racial ilauditac 1
oSTOTcoratT S

(Current Ratio)

Financial Distress

—RASTO ARTVITES
(Total Assets Turnover)

7N

“Gambar 171 Réerghgka Pemikiram ~~ =~~~

2.8 Metodologi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2( amilihan sampel yang am penelitian ini adalah
purposive sampling dan pel dan 60 unit sal tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Inc 11-2015. Perusahaa financial distress ditandai
dengan perusahaan yang selama dua tahun k awati dan Satoto, 2015).
Teknik analisis yang digu elitian ini adalah a skriptif dan regresi logistik
dengan persamaan regres berikut :

Keterangan:

"Ln" FD/(1-FD)

a
B1p2 B3 p4
CR

TATO : i assets turnover ratio.
ROA : i z
DR : Rasio leverage e

€ : Kesalahan.
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Analisis Statistik deskriptif

Hasil analisis deskriptif variabel operasional adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
analisis statistik deskriptif
| N | Minimum | Maximum | Mean | Std.Deviation
Current Ratio | 60| 0.13001]  3.86284| 1.1670052) 0.85003052
Total Assets Turnover | 60|  0.22192] ~ 1.81100|  0.8816841]| 0.39126755
Return on Assets | 60| -0.29070|  0.49215 -0.0149072| 0.09784486
Debt Ratio | 60| 009410  4.98033] 0.8997143]  0.93171159
Valid N (listwise) | 60| | [ |

nal current ratio dan total
ta current ratio dan total
el operasional return on
an standar deviasi yang

Dari hasil pengujian stati
assets turnover memiliki
assets turnover tidak m
assets dan debt ratio m
berarti data operasional variabel tersebu

3.1.1 Pembahasan Analisis Statistik deskriptif

Rasio likuiditas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2011-2015 memiliki nilai rata-rata 1.1670052dengan nilai standar deviasinya sebesar 0.39126755. Dari
keseluruhan 60 sampel penelitian terdapat 20 sampel memiliki nilai di atas rata-rata dan 40 sampel
memiliki nilai di bawah rat

Rasio aktivitas pad
2011-2015 memiliki nilai
keseluruhan 60 sampel p

Rasio profitabilitas
tahun 2011-2015 memi
0.85003052. Dari keselur
dan 23 sampel memiliki ni

Rasio leverage pa
2011-2015 memiliki nilai
keseluruhan 60 sampel
memiliki nilai di bawah rat

sa Efek Indonesia tahun
ebesar 0.09784486. Dari
ah rata-rata.

i Bursa Efek Indonesia
ar deviasinya sebesar
iliki nilai di atas rata-rata

kstil dan garmen ya
41 dengan nilai sta
1 dan 29 sampel
tekstil dan garm
a -0.0149072 de
penelitian terdapat
rata.

stil dan garmen yal
3 dengan nilai st
14 sampel me

sa Efek Indonesia tahun
ebesar 0.93171159. Dari
rata-rata dan 46 sampel

3.2 Menilai Kelayakan Mod

t

Chi-square ‘ ar ‘ Sig.

1 4.850‘ 8‘

Step

74

umber : Output Spss 17

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3.2 diatas diperoleh nilai Chi-square sebesar 4.850 dengan nilai
sig sebesar 0.774. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai Sig tersebut lebih besar daripada nilai a (0.05).
Hal itu berarti hipotesis nol diterima dan model regresi logistik ini bisa digunakan untuk analisis
selanjutnya karena cocok dengan data observasinya.
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3.3 Menilai Model Fit
Tabel 3.3
Overall Model Fit

Overall model fit (-2LogL)
-2LogL Block Number =0 Mempunyai nilai 79.881
-2LogL Block Number =1 Mempunyai nilai 53.906
Sumber : Output Spss 17

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai -2LogL Block Number = 0 sebesar 79.881 dan
nilai -2LogL Block Number = 1 sebesar 53.906. hal ini menunjukkan terjadinya penurunan nilai -2LogL
pada block 0 dan block 1, artinya bahwa secara keseluruhan model regres logistik yang digunakan
merupakan model yang baik.

3.4 Koefisien Determin

Tabel 3.4
Model Summary

Cox & Snell R | Nagelkerke R

Step  |-2 Log likelihood Square Square

1 53.906° 351 478
Sumber : Output Spss 17

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 dapat diketahui koefisien determinasi yang dilihat
Nagelkerke R Square adalah 0.478 atau 47.8%. Artinya, kombinasi_variabel independen yaitu rasio
likuiditas, rasio aktivitas, , dan rasio leverage skan variasi dari variabel
dependen yaitu financial sebesar 47.8% da r 52.2% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar m

f Model Coefficie
Tabel 3.5
ibus Tests of Mod

Chi-square. | NG| 1S

3.5 Pengujian Simultan

Sumber : Outpyt Spss 17

Stepl  Step 25.975 .
Block | 25975 | 4 | 000
Model | 25975 | 4 | 000

Dari hasil pengujian diatas
tingkat signifikansi sebesar 0.000
likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabi
untuk memprediksi kondisi financial distress perusa

H1 diterima, artinya variabel rasio
ge secara bersama-sama berpengaruh
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3.6 Menilai Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabiiltas, dan Rasio Leverage
terhadap Financial Distress

Tabel 3.6
Variabels in the Equation

B | SE | wad | df | sig. | Exp(B)

Step 1° CR 458 | 476 | 925 | 1 | 33 | 1581

TaTO | -1900 | 1326 | 2282 | 1 | 133 | 137

ROA | 23849 | 8956 | 7001 | 1 | 008 | .000

DR o072 | 754 | 1es9 | 1 | 198 | 2642

Constant | -843 | 996 | 716 | 1 | 398 | .43

Sumber : Output Spss 17
Dari pengujian per

FD = ¢
Keterangan :
FD : Financial Distress
CR . Likuiditas (current ratio)

TATO : Aktivitas (total assets turnover)
ROA : Profitabilias (return on assets)
DR : Leverage (debt ratio)

€ :error

3.6.1 Pembahasan Uji p
Pada tabel diket

the equation)
bel rasio likuiditas an current ratio sebesar
0.336 yang lebih besar d rdapat pengaruh variabel
current ratio terhadap fin ahaan yang memiliki nilai
current ratio yang besar i ess. Current ratio yang
tinggi mungkin menunjuk r asset lancar ya snya, seperti perediaan,
menumpuk. Hasil perput erusahaan akan enjamin atau membayar
pinjaman, membayar bi membiayai oper leh karena itu, ketika
perusahaan tidak dapat engakibatkan perusahaan
mengalami financial distr ng dilakukan Hidayat dan
Meiranto (2014) juga hasil enunjukkan bahwa current
ratio tidak berpengaruh seig

Variabel rasio aktivit
yang lebih besar daripada nil
dengan total assets turnover ti
bahwa baik perusahaan yang memi

miliki nilai sig sebesar 0.133
rti rasio aktivitas yang diukur
al distress. Hal ini menunjukkan
esar maupun kecil dapat mengalami
kondisi financial distress. Semakin tin , menggambarkan semakin efektif total
asset perusahaan menghasilkan penjualan, ang dikeluarkan dalam penjualan juga perlu
diperhatikan. Dalam hal ini perusahaan dapat mengalami financial distress ketika tidak dapat
mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan dalam setiap penjualan. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saleh dan Sudiyatno (2013) yang menunjukkan bahwa total asset turnover
tidak memiliki pengaruh signifikan dan tidak dapat memprediksi financial distress. Hal ini berarti besar
kecilnya total asset turnover tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan.

Variabel rasio profitabilitas yang diukur dengan return on aset memiliki nilai sig sebesar 0.008 yang
lebih kecil daripada nilai tingkat signifkansi (a) 5%. Hal ini berarti profitabilitas yang diukur dengan return
on aset memiliki pengaruh terhadap financial distress. Rasio profitabilitas return on assets merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam efisiensi dan efektivitas dari penggunaan total assetnya
dalam menghasilkan laba. Dengan adanya keefektivitas dan efisiensi dari penggunaan asset yang dimiliki
perusahaan yang optimal, maka juga akan menghasilkan laba yang
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maksimal akan memiliki kecukupan dana untuk menutup biaya dan menjalankan usahanya. Dengan
adanya kecukupan dana tersebut, maka akan lebih kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress. Hasil penelitian yang dilakukan konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Wongosudono
dan Chrissa (2013), serta Saleh dan Sudiyatno (2013) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi return
on assets perusahaan atau semakin tinggi laba yang dihasilkan dari asset yang dimiliki, maka akan
semakin rendah kemungkinan terjadinya financial distress.

Nilai sig variabel rasio leverage yang diukur dengan debt to asset ratio sebesar 0.198 yang lebih
besar dari pada nilai tingkat signifkansi (a) 5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel debt to assets ratio
tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Perusahaan yang memiliki risiko gagal membayar
utang atau debt ratio kecil belum tentu terhindar dari kondisi financial distress, hal ini dapat terjadi karena
perusahaan tidak dapat menggunakan assetnya yang dibiayai dengan utang secara optimal dan tepat
sasaran, yang akhirnya menyebabkan perusahaan mengalami kerugian. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhiari dan Merkusiswati (2015), wondsosudono dan Chrissa
(2013.

4, KESIMPULAN

Rasio likuiditas, r
regresi logistik menggu
signifikan terhadap finan

rdasarkan hasil pengujian
sama memiliki pengaruh
g terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015. Secara parsial el rasio profitabilitas yang memiliki pengaruh
terhadap financial distress pada perusahaan teks n garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2015. Sementara itu, rasio likuiditas, rasio aktivits, dan rasio leverage secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap financial distress financial distress pada perusahaan tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.
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